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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah


Dalam perkembangan kegiatan masyarakat dewasa ini, komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting. Sebab dengan aliran komunikasi akan  dapat diterima informasi dengan cepat dan tepat. Dalam suatu organisasi diperlukan saluran komunikasi formal yang sesuai dengan perkembangan organisasi. Sebab tanpa pengolahan komunikasi yang baik dalam suatu organisasi, semua usaha yang  dilakukan tidak bisa mencapai sasaran yang telah direncanakan oleh suatu organisasi.


Salah satu faktor pendukung kelancaran jalannya suatu organisasi, tergantung bagaimana caranya suatu organisasi menyerap informasi yang ada dalam lingkungan sendiri maupun lingkungan luar organisasi tersebut. 


Dalam organisasi informasi digunakan oleh manajemen untuk mengambil keputusan dan tindak lanjut dari kegiatan organisasi oleh karena itu apabila menajamen tidak pernah memperoleh informasi dari hasil kegiatan organisasinya maka akan mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan tindakan dan dalam mengendalikan gerak dan langkah yang ditempuh oleh organisasi.

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal:

1.
Akurat, yaitu informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan atau menyesatkan, juga informasi jelas mencerminkan maksudnya.

2.
Tepat pada waktunya, yaitu informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai karena informasi merupakan landasan dalam mengambil keputusan.

3.
Relevan, yaitu informasi yang mempunyai mamfaat bagi yang memerlukan relevan informasi untuk tiap-tiap orang atau bagian satu dengan yang lain adalah berbeda. Data dapat berubah apa saja dan dapat ditemui dimana saja.

Kegunaan data adalah sebagai bahan dasar objektif (relative) dalam proses penyusunan kebijaksanan dan pengambilan keputusan oleh seorang pemimpin, informasi sangatlah penting bagi manajemen dalam mengambil keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi.

Sistem informasi sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang berfungsi untuk mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Atas dasar tersebut maka jelas bahwa suatu organisasi agar manajemennya berjalan dengan baik, maka dibutuhkan suatu informasi yang berkualitas. Informasi tersebut didapatkan dari suatu sistem informasi yang baik.

1.2. Pokok Permasalahan

Sistem Penggajian Pegawai pada Bagian Proyek Pengadaan Komponen Jembatan Pracetak Buntu Purwokerto, dalam mengolola data penggajian jika diteliti lebih jauh memiliki banyak permasalahan yang harus diselesaikan, untuk itu penulis merancang sistem informasi pengolahan data penggajian pegawai dengan sebaik-baik mungkin untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

1.3. Batasan Masalah


Dalam sistem pengolahan data penggajian pegawai tersebut memiliki beberapa data yang dapat dijadikan olahan masukkan, sehingga guna mencapai tujuan sistem ini, maka penulis akan membatasi permasalahan sebagai data pembuatan laporan hasil pengambilan informasi ke dalam bagian-bagian sebagai berikut:

1. Memperbaharui sistem yang sedang berjalan, yaitu Sistem Pengolahan Data Penggajian Pegawai yang sebelumnya menggunakan fax untuk mendapatkan informasi menjadi sistem komputerisasi.
2. Sistem pengolahan data ini dibatasi pada masalah pengolahan data gaji menurut NIP, Golongan, dan Jabatan.
3. Dalam informasi gaji pegawai tersebut didapat dari:

a. Masukkan data biodata pegawai tetap.

b. Masukkan data golongan pegawai.
c. Masukkan data jabatan pegawai.
d. Masukkan data ketidakhadiran kerja pegawai.
e. Informasi total gaji dapat diperoleh dari perhitungan tunjangan jabatan dan gaji pokok, dimana gaji pokok tersebut dapat berkurang oleh adanya beberapa potongan-potongan bulanan, yaitu:
i. Potongan biaya jabatan.
ii. Potongan ketidakhadiran kerja.

 Dan akan bertambah oleh adanya tunjangan-tunjangan bulanan, yaitu:

i. Tunjangan jabatan.

ii. Tunjangan istri.

iii. Tunjangan beras.
iv. Tunjangan konpensasi karya (TKK).
4. Sistem yang dibuat ini tidak membahas pengolahan data penggajian pegawai pada:

a. Pegawai yang telah pensiun atau purna tugas dan pegawai dalam masa cuti.
b. Tunjangan-tunjangan (upah) dan potongan-potongan selain kriteria tunjangan serta potongan bulanan pada nomor 3 di atas.
c. Upah yang diperoleh dari tambahan jam kerja atau lembur.

5. Data-data yang telah diperoleh penulis diambil dari salah satu cabang perusahaan diantara beberapa cabang perusahaan yang ada, guna pembatasan terhadap pengolahan data penggajian.

1.4. Metode Pengumpulan Data


Penulis dalam melaksanakan penelitian pada Proyek Pengadaan Komponen Jembatan Pracetak Buntu Purwokerto ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi.
Teknik pengumpulan data dengan metode observasi yaitu dengan pengamatan langsung terhadap pengolahan data yang sedang berjalan.

2. Wawancara.
Interview adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait

3. Studi pustaka.
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang telah diteliti.
1.5. Sistematika Penulisan
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Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah yang dihadapi, pokok permasalah, batasan masalah, tujuan karya tulis metode yang digunakan dalam pengumpulan data
.
BAB II TINJAUAN UMUM

Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah singkat perusahaan, gambaran umum perusahaan dalam ke organisasiannya dan kerja masing-masing jabatan.
BAB III PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan memuat tentang tiga hal penting, yaitu Perancangan Tabel, Diagram Alir Sistem, dan Relasi Tabel. Ketiga hal tersebut akan menentukan berhasil tidaknya program sistem ini sesuai dengan yang diharapkan. Serta membahas tentang definisi sistem dan perangkat-perangkat apa saja yang mendukung kerja sistem tersebut.
BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini akan diuraikan tentang pengerjaan perancangan sistem yang telah dirancang yang terdiri dari rancangan masukkan (input) dan keluaran (output), serta pelaksanan sistem yang terdiri dari spesifikasi program, berikut cara pengoperasian program tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang ditujukan kepada perusahaan tentang sistem yang dipakainya, maka disarankan untuk melakukan perbaikan jika memang diperlukan.
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